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INTISARI 

 

ANASTASYA RAMBU RINA SOEYATNO, 2024, UJI EFEK 

DIURETIK EKSTRAK ETANOL 96% DAUN KACAPIRING 

(Gardenia jasminoides J. Ellis) TERHADAP MENCIT PUTIH 

JANTAN, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-III 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI. Dibimbing oleh Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., 

M.Sc 

 Diuretik ialah obat yang dapat meningkatkan kecepatan aliran 

urin dan ekskresi natrium dan klorida (NaCl). Daun kacapiring 

memiliki efek diuretik karena terdapat senyawa metabolet sekunder 

terutama flavonoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

ekstrak daun kacapiring (Gardenia jasminoides J. Ellis) memiliki efek 

diuretik pada mencit putih jantan serta mendapatkan dosis efektif dari 

ekstrak tersebut sebagai obat diuretik. 

 Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 96 % dengan metode 

maserasi. 

Hewan uji yang digunakan 25 ekor mencit putih jantan dibagi menjadi 

5 kelompok perlakuan dengan kontrol negatif diberi CMC-Na 0,5 %, 

kontrol positif diberi furosemid 5,6 mg/kgBB, dan tiga kelompok uji 

diberi ekstrak daun kacapiring dengan dosis 17,5 mg/kgBB; 35 

mg/kgBB; 70 mg/kgBB. Mencit dimasukkan dalam kandang 

metabolisme dicatat waktu hingga berkemih (onset), dan volume urin 

pada jam ke 1 hingga jam ke 6 dilanjutkan jam ke 24, dilakukan 

perhitungan persentase EUV, dan daya diuretik kemudian dilakukan 

analisis statistika. 

 Hasil penelitian ekstrak daun kacapiring memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Aktivitas diuretik ekstrak 

daun kacapiring dosis 70 mg/kgBB dapat memberikan dosis efektif 

dengan meningkatkan volume urin yang sebanding dengan furosemid 

 

Kata kunci : Daun kacapiring, diuretik, volume urine, Flavonoid, onset 
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ABSTRACT 

 

ANASTASYA RAMBU RINA SOEYATNO, 2024, DIURETIC 

EFFECT TEST OF 96% ETANOL EXTRACT OF KACAPIRING 

LEAVES (Gardenia jasminoides J. Ellis) ON MALE MICE, 

SCIENTIFIC PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA IN 

PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ika 

Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc 

 

 Diuretics are drugs that can increase the speed of urine flow and 

excretion of sodium and chloride (NaCl). Gardenia leaves have a 

diuretik effect because there are flavonoid compounds. The purpose of 

this study is to determine the extract of gardenia leaves (Gardenia 

jasminoides J. Ellis) has a diuretik effect on male white mice and get an 

effective dose of the extract as a diuretik drug. 

 This study used 96% ethanol extract with maceration method. 

The test animals used were 25 male white mice divided into 5 treatment 

groups with negative control given CMC-Na 0.5%, positive control 

given furosemide 5.6 mg/kgBB, and three test groups given gardenia 

leaf extract at a dose of 17,5 mg/kgBB; 35 mg/kgBB; 70 mg/kgBB. 

Mice were put in metabolic cages and the time to urinate (onset), and 

urine volume at hour 1 to hour 6 followed by hour 24 then statistical 

analysis was carried out. 

 The results of the study of gardenia leaf extract contain 

flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and triterpenoids. Diuretik 

activity of gardenia leaf extract at a dose of 70 mg / kgBB can provide 

an effective dose by increasing the volume of urine. 

 

Key words : Kacapiring leaves, diuretiks, Urine volume, Flavonoid, 

Onset 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati 

terbesar yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat 

tinggi. Hingga saat ini tercatat 7.000 spesies tanaman telah diketahui 

khasiatnya namun kurang dari 300 tanaman yang digunakan sebagai 

bahan baku industri farmasi secara reguler. WHO pada tahun 2008 

mencatat bahwa 68% penduduk dunia masih mengantungkan sistem 

pengobatan tradisional yang mayoritas melibatkan tumbuhan untuk 

menyembuhkan penyakitdan lebih dari 80% penduduk dunia 

menggunakan obat herbal untuk mendukung kesehatan mereka 

(Mukhriani, 2014). 

Untuk mendukung pemanfaatan obat tradisional di Indonesia, 

maka dilakukan pengembangan obat tradisional melalui penelitian-

penelitian ilmiah terbaru dan diproduksi secara modern agar bisa 

dimanfaatkan sebagai obat untuk kepentingan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Proses saintifikasi tersebut sangat penting 

agar penggunaan obat tradisional tidak berdasarkan pengalaman saja 

tetapi memiliki bukti ilmiah sehingga bisa digunakan dalam sistem 

pelayanan kesehatan formal yang modern (Mukhriani, 2014). 

Pemanfaatan obat tradisional sebagai pengobatan merupakan salah satu 

upaya pemanfaatan dan optimalisasi dari keanekaragaman hayati yang 

dimiliki Indonesia (Woerdenbag & Kayser, 2014). Dalam menunjang 

situasi tersebut, peran obat bahan alam Indonesia berpeluang untuk 

dipakai dalam pencegahan, diagnosis, perbaikan, maupun pengobatan 

berbagai penyakit fisik dan mental (Che et al., 2017).  

Diuretik ialah obat yang dapat meningkatkan kecepatan aliran 

urin dan ekskresi natrium dan klorida (NaCl). Istilah diuresis 

mempunyai dua pengertian, pertama menunjukan adanya penambahan 

volume urin yang diproduksi dan yang kedua menunjukan jumlah 

pengeluaran (kehilangan) zat-zat terlarut dan air (Gunawan, G.S, 2016). 

Obat yang memiliki efek diuretik ini dapat menyembuhkan beberapa 

penyakit seperti hipertensi dan komplikasinya (stroke, jantung, ginjal), 

batu ginjal, batu kandung kemih, asam urat (Mulyani, 2020). 

Penggunaan klinis diuretika yang paling penting adalah untuk edema 

dengan jalan mengeluarkan cairan edema (elektrolit), sehingga cairan 
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ekstraseluler kembali normal (S. Elin, 2015). Senyawa yang diduga 

berpengaruh juga terhadap aktivitas diuretik adalah senyawa flavonoid 

dimana hal tersebut didukung oleh yang telah dikemukakan Marliana 

(2020), Kandungan flavonoid berfungsi untuk meningkatkan urinisasi 

dan pengeluaran elektrolit, dimana mekanisme dari flavonoid bekerja 

dengan cara menghambat reabsorbsi Na+, K+, CI-. 

Banyak peneliti telah menemukan bahwa penelitian tanaman 

herbal sebagai pengobatan tradisional yang dugunakan untuk diuretik 

menjadi berguna dalam pengobatan hipertensi (Dutta et all, 2014). 

Hipertensi merupakan gangguan sistem peredaran darah yang 

menyebabkan kenaikan tekanan darah di atas normal (Depkes RI, 

2018). Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan Riskesdas 2018 

sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44,1%), sedangkan 

yang terendah di Papua (22,2%). Di Indonesia, hipertensi menempati 

peringkat ke 2 dari 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan di 

rumah sakit. Penderita hipertensi lebih banyak wanita (30%) dan pria 

(29%), sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi terjadi terutama di negara 

berkembang (Triyanto, 2014). Jumlah penyandang hipertensi terus 

meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan ada 1,5 

Miliar orang yang akan terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap 

tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasi 

lainnya (Anitasari, 2019).  

Hipertensi dapat mengakibatkan terjadinya gagal ginjal maupun 

penyakit serebrovaskular (KEMENKES, 2014). Diuretik dapat 

menghasilkan peningkatan reabsorbsi natrium dan air dari tubulus 

ginjal dan meningkatkan pembentukan volume air seni sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah. Salah satu golongan obat yang digunakan 

untuk menanggulangi hipertensi adalah diuretik. Diuretik dapat 

menghasilkan peningkatan reabsorbsi natrium dan air dari tubulus 

ginjal dan meningkatkan pembentukan volume air seni sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah. Reabsorbsi natrium dan air terjadi di 

sepanjang segmen-segmen tubulus ginjal (Indijah, SW., 2016). 

Selain menggunakan obat sintetis, beberapa obat herbal juga 

digunakan sebagai alternatif pengobatan hipertensi. Pengobatan 

tersebut diperoleh berdasarkan pengetahuan masyarakat secara turun-

temurun (Nurihardiyanti, 2015). Penggunaan obat tradisional juga 

menjadi alternatif yang lebih aman obat sintesis dikarenakan 

banyaknya efek samping dari penggunaan obat sintetik, obat-obat 
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diuretik sintetik seperti furosemid memiliki efek samping antara lain 

(kekurangan ion K+), hiperurisemia (peningkatan kadar asam urat), 

hiperkalsemia (peningkatan kadar kalsium dalam serum), gangguan 

toleransi glukosa dan diabetes (Warouw et. all, 2020). 

Seperti yang dikemukakan oleh Lingga et. all. (2014), penelitian 

dan pengembangan mengenai tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai 

diuretik merupakan salah satu prioritas dalam pengembangan dan 

pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia, karena penggunaan obat 

diuretik yang luas dan sangat pentings sehingga obat diuretik sangat 

diperlukan. Salah satu tanaman yang memiliki kandungan flavonoid 

adalah daun kacapring. Buah dari tumbuhan kacapiring juga berkhasiat 

untuk pewarna makanan, antitumor, antihiperlipid, antihepatik, 

diuretik, laksatif, koleratik (Zhou et al. 2007). Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai diuretik yaitu dengan menghambat reabsorpsi Na+, 

K+ dan Cl sehingga terjadi peningakatan elektrolit di tubulus sehingga 

terjadi peningkatan elektrolit di tubulus sehingga terjadilah diuresis 

(Latuconsina, et. all, 2014). Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan 

dengan penelitian ini agar dapat dikeahui secara ilmiah efek diuretik 

dari ekstrak etanol daun kacapiring. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol 96% daun kacapiring (Gardenia 

jasminoides J. Ellis) memiliki efek diuretik pada mencit putih 

jantan? 

2. Berapa dosis efektif ekstrak etanol 96% daun kacapiring (Gardenia 

jasminoides J. Ellis) sebagai diuretik pada mencit putih jantan?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol 96% daun kacapiring (Gardenia 

jasminoides J. Ellis) memiliki efek diuretik pada mencit putih 

jantan 

2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol 96% daun kacapiring 

(Gardenia jasminoides J. Ellis) sebagai diuretik pada mencit putih 

jantan 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

penbanding maupun referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

uji diuretika atau uji lainnya terhadap daun kacapiring. Bagi pelayanan 

kesehatan diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan kepada masyarakat mengenai efek diuretika 

ekstrak etanol 96% daun kacapiring serta upaya pemanfaatan daun 

kacapiring sebagai obat tradisional. Serta bermanfaat bagi diri penulis 

sendiri untuk meningkatkan kemampuan meneliti dan mengaplikasikan 

ilmu yang telah didapatkan selama masa pembelajaran di perguruan 

tinggi ini. 


